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pn secara dini dampak-dampak dinamika ekonomi yang

aik karena faktor ekonomi itu sendiri maupun karena

ktor non-ekonomi, juga sangat urgen dilakukan agar rakyat
ya menerima bencana dan dampak-dampaknya. Co-Vid 19

begitu cepat dan massif.
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/iD-19 DI RIAU
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gal upaya penanganan dan penangkalan Corona Virus yang

1 merebak ke berbagai negara telah dilansir pemerintah. Mulai

limana mencuci tangan dan segala-upaya untuk tidak menyentuh

I

b

na

o 2

o (i)}

ngan telah bersentuhan dengan benda lain yang dapat diduga
g virus tersebut. Penanggulangan dalam bidang ekonomi
belum mendapat sentuhan khusus dan terencana dengan
la dengan Malaysia. Dalam dinamika dan kemelut politik yang
as, Mahatir Muhammad selaku perdana menteri sementara
ra resmi mengundurkan diri masih merilis Paker Ekonomi 2020
sipasi mewabahnya virus corona yang berdampak berat bagi
an. Lalu di Riau sebaiknya berbuat apa?

1pak buruk Covid-19 ini memang mulai terasa. Nilai rupiah

lar Amerika ringsek seketika. Saat ini sudah menurun hingga

- per dolar. Nilai terendah sejak awal tahun 2020 bahkan

n terakhir. Pelemahan mata uang terhadap dolar Amerika ini
terjadi di Indonesia. Won Korea turun sebesar 5.07 persen.
nd melorot sampai 6,42 persen, dolar Singapore turun 3,76
Ringgit Malaysia terdepresi sebesar 2,91 persen. Resonansi
ga telah mengguncang lantai bursa. IHSG turun tajam dari
1i 5200. Dua indikator ekonomi di atas tentunya sudah cukup

nyal adanya guncangan ekonomi akibat mewabahnya virus
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1pak lain masih berlanjut. Impor dari China pun anjlok sampai

i@, Selama ini China memasok produk-produknya ke Indonesia

m:
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"% dari total impor Indonesia. Arab Saudi membatalkan semua
oh untuk masuk ke negaranya. Termasuk dari Indonesia yang

gembar-gemborkan sebagai negara yang bebas virus tersebut.

Alrline dan Silk Air menutup 12 penerbangan ke Indonesia.

yaruh terhadap perekonomian dari sengkarut Covid-719 ini

kan berbeda bagi setiap wilayah sesuai dengan karakteristik

= masing-masing. Bagi Riau sendiri yang perekonomiannya dari

eluaran, masih sebagian besar dipengaruhi oleh Konsumsi
1gea, dampaknya akan terasa cukup signifikan. Dorongan

umah tangga selama ini sangat dipengaruhi oleh harga

Sriah Sawit (TBS). bila harga TBS naik maka daya beli masyarakat
singkat. Namun bila terjadi penurunan harga TBS maka daya

¢arakat langsung turun dan pertumbuhan ekonomi juga akan

nurunan daya beli masyarakat ini juga akan memberi efek

cpada sektor perdagangan, sektor jasa dan sektor-sektor lain
i, seperti transportasi, hotel dan restoran serta jasa lainnya.

Ujuan utama komoditas ekspor Riau adalah China yang

inya mencapai 18,20 persen. Komoditas utama yang diekspor

iing

20

tersebut adalah CPO sebagai turunan utama TBS. India
si dalam ekspor Riau sebesar 12,11 persen dan komoditas
diekspor juga CPO. Termasuk Belanda dengan kontribusi
dan Malaysia sebesar 5,07 persen. Bila negara-negara tersebut
mbatalkan impor CPO atau bahkan paling tidak mengurangi
bornya maka harga TBS akan langsung anjlok. Tanda-tanda
kspor sawit dan turunnya harga TBS sudah mulai terasa.
petani sawit langsung akan melorot dan konsumsi rumah
n struktur perekonomian Riau akan terkoreksi cukup tajam.
galihkan peran kepada sektor lain juga sulit karena kendala

dan pembatasan penduduk asing baik masuk maupun ke luar

adi diberbagai belahan dunia.
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1emberi indikasi bahwa untuk tahun 2020 dan bahkan

onlan Covid-19  ini tidak tertangani segera maka dinamika

an Riau akan mengalami kemunduran. Bahkan harapan

ienuhi ekspor Tkan Patin sebanyak 400 ton per hari ke China

a yang sudah dilansir Gubernur Riau tentu akan menjadi

osong belaka. Perlu ada kebijakan khusus utnuk menghadapinya.

ya gubernur melakukan pertemuan khusus dengan para bupati

ibra dengan melibatkan paling tidak ketua-ketua fraksi yang ada

Provinsi dan kabupaten/kota untuk menyusun Contingency Plan

mpik dampak Covid-719 ini. Kebijakan pembangunan secara
18 ditelorkan agar rakyat tidak lebih sengsara. Baik kebijakan
merebaknya virus tersebut maupun kebijakan ekonomi yang

ma menyakitkan dari virus itu sendiri bila tak tertangani

apa hal mungkin perlu diperhatikan. Perfama, menelusuri
sebutuhan dasar rakyat yang mau tidak mau harus dipenuhi.

lagi masyarakat Islam akan menghadapi bulan puasa dan

Bila segala kebutuhan pokok tidak tersedia dengan baik dan
2ka akan terjadi kenaikan harga yang berlipat ganda. Tanpa ada

ovid-19 saja persoalan harga-harga menjelang ramadhan dan
intiasa berdampak buruk terhadap kesejahteraan masyarakat.
provinsi perlu melakukan rapat terpadu dengan semua

t provinsi dan seluruh kabupaten/kota seperti perdagangan,

an dan industri.

, mendorong kinerja yang lebih tinggi bagi sektor-sektor
g dapat menghasilkan komoditas dalam jangka waktu pendek

stitusi impor. Terutama sekali komoditas pangan, seperti

ran, umbi-umbian, beras, jagung, dan buah-buahan. Sub-sektor

dan perikanan digesa agar bisa menghasilkan pangan mandiri
angl ketergantungan dari impor. Kefiga, memperkuat industri
oa ke arah produsen ekspor sebagai suplementary livelihood dan

pendapatan masyarakat. Banyak sekali diberbagai kabupaten

P.51
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simindustri rumah tangga yang layak dikembangkan dengan
n-icknologi dan jaringan pasar yang kuat.

vezpat, mempertajam skala prioritas program pembangunan yang
uangkan dalam APBD agar benar-benar memiliki sentuhan jangka
torhadap kesiapan daerah menanggulangi segala kemungkinan
\4£: bencana yang muncul. Terakbir, tetap menjaga terlaksananya
1dengan pengawasan dan pengendalian yang akurat dan terukur
a&risiensi dan efektivitasnya semakin optimal.

-perti halnya persoalan kebakaran hutan dan lahan maka kebijakan
olut dampak perekonomian dari persoalan Covid-19 ini harus lah
1-sccara serius dan khusus. Memperebutkan kursi ketua partai
ifwtetap berjalan karena itu diperlukan bagi penguatan politik dan
citasi kebijakan. Merespon secara dini dampak-dampak dinamika
li-yvang terjadi baik karena faktor ekonomi itu sendiri maupun
fakror-faktor non-ekonomi, juga sangat urgen dilakukan agar
7k hanya menerima bencana dan dampak-dampaknya. Covid-19
r5egitu cepat dan assif. Kerusakan ekonomi yang ditimbulkannya
iijalar secepat penularan virus itu sendiri. Jadi, janganlah sampai
Ontab labh. . N

ok
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YA PEMULIHAN EKONOMI RIAU
~A COVID 19

148

161

vak pandemi Covid 19 terhadap perekonomian Riau memang

in. Pada Triwulan I 2020 ini terkoreksi mencapai mwinus 3,47

ioan Migas dan Tanpa Migas minus 4,08 persen. Inilah dampak

b penyebaran Covid 19 tersebut dan amburadulnya kebijakan

“innya pada masyarakat. Pelaksanaan PSBB ternyata telah

nr mematikan perekonomian Rumah Tangga Masyarakat.

ctur perekonomian Riau Konsumsi Rumah Tangga terkoreksi

hrtumbuhan mwinus 1,00 persen. Padahal kontribusinya mencapai

trsen. Artinya perekonomian masyarakat tidak berjalan sama

- adanya pembatasan-pembatasan yang tidak mengedepankan
1g matang ini.

-aksi terbesar justru terjadi pada konsumsi pemerintah yang
ampai minus 16,53 persen. Ini terjadi akibat tidak berjalannya
emerintah yang mampu mendorong perekonomian Riau.
ng dilakukan tidak mampu memberi efek positif terhadap
an masyarakat. Mungkin karena kurang tepat sasaran dan
inya. Pembagian masker misalnya, tidak dilakukan dengan
akan industri rumah tangga sebagai produsen masker yang
rka sebelumnya. Dapur umum yang sempat heboh untuk
1 makanan terhadap masyarakat terdampak tidak dilakukan
konomi wilayah pada satuan terkecil tetapi terkesan seperti

rekan. Itu mungkin menjadi sebab refocusing anggaran tidak
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| =ultiplier effect terhadap perekonomian Riau. Kasarnya, kita
1pikkan vang untuk memperbaiki kondisi buruk kita. Akibatnya
rali lobang tutup lobang,
afgu diamati dari sisi produksi perekonomian Riau terkontraksi
pada 17 sektor. Hanya 4 sektor yang pertumbuhannya positif.
ickior dominan dan berkaitan dengan perekonomian masyarakat
criama kalinya sejak tahun 2001 terkontraksi atau tumbuh negatif.
Péfranian terkontraksi menjadi mwinus 0,94 persen dan Industri
lan terkontraksi minus 1,19 persen padahal kedua sektor ini lah yang
ninasi perekonomian Riau. Parahnya lagi di sektor perdagangan
an-eceran pertumbuhannya juga mengalami kontraksi sebesar
HED persen. Sektor-sektor tersier yang selama ini mulai menggeliat
¢relkonomian Riau tidak luput dari terpaan bencana Covid 19 ini
a7sini menjadi rontok semuanya.
<@ pun bencana Covid 19 ini mampu diatasi dan berakhir paling
a0 Juli 2020 mendatang maka tekanan terhadap perekonomian
néinya akan semakin terasa dan kinerja ekonomi pasti akan
it rpuruk. Termasuk periode untuk me-recovery-nya akan semakin
ntiuk itu pemerintah Riau seharusnya sudah mulai melakukan
asi kebijakan. Perfama, tentunya memetakan mana sektor ekonomi
dampak lebih dalam atau lebih sulit dan mana yang ringan. Selain
s diasesmen mana sektor yang membutuhkan jangka waktu lama
na yang lebih pendek. Lalu memetakan mana yang memiliki
{/ect yang besar dan mana yang sifatnya lebih parsial. Paling
‘lalah menentukan secara tepat masyarakat sasaran yang ada
sctiap sektor yang benar-benar harus menjadi tanggungjawab
itah atau secara undang-undang memang harus menjadi beban
1gh.
vyr, memfokuskan pemanfaatan anggaran sebagai stimulus. Bukan
1 sebagai “malaikat pemberi” dengan segala beban pencitraan
22l dalamnya. Perilaku ekonomi ke depan jika pandemi Covid 19

ai akan sangat berbeda dengan sebelumnya. Basis pergerakannya

P.56



1garuhi oleh teknologi. Skill dan kemampuan memanfaatkan

akan menjadi kekuatan utama untuk mampu tumbuh dan
Disektor pertanian sekalipun, basis teknologi informasi akan

silar utama dinamikanya. Apalagi disektor jasa dan perdagangan.

dah saatnya tidak perlu membangun pasar atau Ma// secara
perdagangan sebab semua pasar dan Ma// sudah ada dalam

masing-masing konsumen. Gudang dan jasa pengiriman

hdirinya akan menjadi basis penting untuk mendukung sistem

an virtnal di masa depan.
adalah membangun sinergi antar stakebolder. Pemerintah
lagi menjadi penguasa dengan mengandalkan perundang-

rang mementingkan penguasa. Rakyat maupun Lembaga-

-konomi sudah akan membentuk jejaringnya sendiri dan setiap

emerintah yang tidak produktif akan dimentahkan melalui

. kekuatan teknologi infomasi. Perubahan yang terjadi sangat

erlangsung scara terus-menerus. Pemerintah harus berfungsi

iitra pengatur yang aturan itu merupakan resultan dari semua
in stakeholder. Disinilah diperlukan adanya sinergi schingga

‘tas ekonomi dapat meningkat secara eksponensial.

at, adalah keterbukaan dan akuntabilitas. Pemerintah, baik
aupun legislatif akan menjadi bahan olok-olokan masyarakat
mengemban amanah tidak transparan dan akuntable. Baik
patan data dan informasi sampai kepada masyarakat pada
bersamaan maupun akibat kalkulasi-kalkulasi dan perhitungan
yang lebih canggih metode dan formulasinya dari yang
pemerintah tersebut. Untuk itu proses partisipasi rakyat
srakan dan menjadi mutlak adanya dalam setiap pengambilan
lengan mengedepankan transparansi dan akuntabilitas.

elompok, kesamaan latar belakang, dan perkongsian kampung
di basi karena orang akan lebih fokus pada perkongsian
1 untuk saling membahagiakan. Era revolusi industri 4.0 ke

tinya semakin mengalami percepatan implementasinya sebagai

P.57
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_kkomeku%qi dari dampak Covid 19 ini. Sangat diperlukan perubahan cara
S berfikir \@‘10 dengan terpaksa harus mampu beradaptasi dengan cepatnya
§pu'ul sahan perubahan yang terjadi. Orang-orang secara sosial akan
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hironis bila kota seperti Dumai tidak memiliki
111 dan kepemilikan dari setiap pelabuhan yang
Atayahnya dan menjadi aneh bila jalan-jalan

sbupaten masih bersibah lumpur.
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“TEGI PENGUATAN EKONOMI
YAT RIAU
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ja ekonomi Riau tahun 2012 relatif stabil dan bahkan

dari tahun sebelumnya. Tanpa Migas sampai Triwulan III

vhan ekonomi Riau mencapai 8,26 persen. Sebuah performa yang

N0
W £
p:

sangat signifikan untuk mendukung perbaikan kesejahteraan

dlaupun kontribusi sektor pertanian masih relatif besar namun

fian rendah, yakni hanya 1,73 persen. Berbeda halnya dengan

in sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan yang

encapai 17,78 persen. Termasuk sektor perdagangan, hotel dan

ang juga tumbuh mencapai 17,32 persen.

nena tersebut memang sejak dulu melekat dalam struktur
an Riau dimana sektor-sektor sekunder dan tersier dengan
masih relatif kecil menggeliat secara spektakuler sedangkan

r primer yang berkontribusi dominan pertumbuhannya relatif

ngnya pada sektor primer inilah konsentrasi mata pencaharian

asat dan mereka pada umumnya bermukim di pedesaan.
tantangan strategis perekonomian rakyat Riau terletak
nana meningkatkan nilai tambah sektor primer, khususnya
lan perkebunan dan menempatkan masyarakat penghasil

>rimer tersebut sebagai penikmat yang nyata rente ekonomi

asilkan.

a ini petani mendapatkan sedikit sekali nilai tambah ekonomi

itas sektor primer, seperti hasil-hasil perkebunan (khususnya

P61



yun untuk komoditas pertambangan dan pertanian tanaman

151 sub-sektor perkebunan petani dihadapkan pada struktur pasar

&}

lengan pengendalian harga terencana. Mungkin pemerintah

‘ngendalikan harga agar tidak merugikan petani dengan rapat-

wentuan harga yang diadakan setiap minggu. Namun sebenarnya

opsonis komoditas perkebunan seakan mendapat legitimasi dari

dalam mengendalikan harga pembelian TBS melalui variable-

penetapan harga yang mereka sepakati. Adanya penetapan

sebut membuat mereka sangat nyaman menikmati keuntungan
timpang antara petani dengan mereka. Variabel-variabel lain
u dapat menggeser rente ekonomi dari mereka kepada petani

n terabaikan untuk diakomodir dalam formulasi penetapan

anpak yang muncul dari mekanisme perdagangan seperti itu

1ya menaikkan posisi tawar petani. Belum lagi tekanan inflasi

ftiasa menggerogotinya. Saat ini di Riau tingkat inflasi masih

16001 yakni sekitar 4,09 persen dan di pedesaan mencapai 3,96

@)

£

=}
=

)

Fibatnya, nilai tukar petani (N'TP) masih rendah dan cenderung
scjak pertengahan 2012 lalu. Pada bulan Oktober 2012 nilai
| adalah sebesar 103,79 sedangkan pada bulan Januari 2013
di 102,42 persen.
1 makro perekonomian rakyat di pedesaan Riau masih akan
belum akan membaiknya pasar global. Hal ini ditandai oleh
1ya pasaran ekspor komoditas unggulan Riau, yakni lemak dan
ati yang memberi kontribusi ekspor mencapai 66,16 persen.
migas Riau secara keseluruhan mengalami penurunan sampai
Keadaan ini tentu akan menjadi variable pula bagi eksportir

ntukan harga dan kuota pembelian CPO yang pada akhirnya

fickan posisi bersaing para petani. Mengingat pasar ekspor

5 tersebut didominasi oleh China dan India dan dalam bentuk

tengah jadi, dimana negara-negara tujuan ekspor tersebut juga

ap dari dinamika pasar Eropa dan Amerika, maka kinerja ekspor

P62
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2013 diprediksi tidak akan banyak mengalami kemajuan.

~lepan, upaya strategis pembangunan perekonomian rakyat

ar d

i
gt

b

12
e

Tl

sehdirinya tidak dapat diletakkan pada isu-isu hilir yang lepas dari

ketahanan ekonomi di sektor hulunya. Dentuman-dentuman

sektor hilir yang lebih bersifat bias perkotaan (urban bias)

va akan makin melemahkan posisi petani yang merupakan

sar penduduk Riau yang seharusnya diberdayakan. Secara
ndekatan ekonomi kapitalis tak berkendali justru semakin
luang pada para pemburu rente untuk memainkan taktik £k

ingga investasi permanen dan jangka panjang yang mampu

tkan pendapatan masyarakat tidak terbentuk. Para pemilik modal

ik berspekulasi pada even-even sesaat dengan keuntungan

pat ganda. Itu semua sangat jauh dari harapan masyarakat

cang oleh keterbatasan infrastruktur, cekikan struktur pasar

an inflasi berkepanjangan.

asi yang terjadi justru sangat ironis dengan tingkat yang lebih

a di pedesaan dan bersumber dari keterbatasan suplai barang-

utuhan pokok, seperti beras, cabe, bawang, telur ayam, daging

dan kue-kue. Bukan kah komoditas tersebut justru seharusnya

oleh para petani dan mereka seharusnya terlepas dari
harga penjual karena konsumsi mereka dapat diatasi dengan
ndiri. Keadaan ini seperti memberi gambaran betapa strategi

an ekonomi rakyat di Riau yang selama ini diperbuat para

keputusan kurang berkesesuaian dengan apa yang seharusnya

1itasikan bagi kemajuan masyarakat pedesaan Riau.

eningkatan kesejahteraan masyarakat Riau harus diletakkan
rka persoalan utama yang saat ini membelit rakyat. Jantung
itamanya adalah ketimpangan penguasaan aset ekonomi,
ahan dan keuangan daerah. Pemerintah daerah harus sekuat

cembalikan fungsi-fungsi lahan yang adil kepada rakyat. Baik

wara kultural maupun secara struktural. Bila sebelumnya rakyat

kearifan lokal dalam mengekstraksi sumberdaya alam maka
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itu harus dipulihkan seandainya saat ini telah digerus oleh

1 menimbun kekayaan. Dalam hal keuangan daerah yang sejak

erah diterima secara berlimpah harus pula digunakan secara

angkah-langkah menentukan prioritas atas dasar kebutuhan

soang teguh sehingga mengumbar anggaran daerah hanya atas

nan belaka dapat dikemudiankan. Baik di provinsi maupun

n kota di Riau hasrat-hasrat menggelontorkan uang rakyat

-ntingan pelayanan aparatur harus diminimalisir sedemikian
g y

ga setiap rupiah yang diperoleh dari pengurasan sumber daya

w dapat dimanfaatkan seefektif dan efisien mungkin bagi

tan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan masyarakat.

alan kedua adalah kualitas kelembagaan ekonomi rakyat yang

skala masih relatif kecil dan kurang professional. Rakyat tidak
santung banyak pada koperasi yang memang secara kelembagaan

wmpu menaikkan posisi mereka. Paling banter keberadaan

nya berkutat pada penyediaan kebutuhan pokok yang juga
pada pemburu rente ekonomi lain di atasnya. Dukungan

masih pada sektor-sektor kecil dan mendompleng pada

2ha induk. Koperasi masyarakat petani sawit masih berada dalam

1sahaan inti, demikian pola koperasi-koperasi lainnya. Usaha
n belum menemukan formatnya untuk mampu menguasai
ekonomi yang lebih profitable, baik karena faktor keberanian

ng masih rendah maupun karena profesionalisme yang masih

1, berkenaan dengan sistem ekonomi. Pejabat pemerintah di
elum ada yang berani menerapkan sistem ekonomi rakyat yang

berpihak dan menjadi milik rakyat. Aturan kepemilikan saham

cr daya ekonomi masih sangat longgar dan menguntungkan

Nilai tambah ekonomi kian terpusat pada mereka dan kurang
da masyarakat miskin. Kepemilikan saham masih atas dasar
| seseorang menyetorkan dana untuk investasi, nilai-nilai dan

isih dianggap sebagai pelengkap. Bahkan kepemilikan sumber
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ama, seperti tanah dianggap sebagai komoditas sehingga tidak
(tkan sebagai kontribusi kepemilikan. Oleh karenanya maka tanah-
tevat diganti rugi dan menghilangkan hak-hak kepemilikannya.
s¢harusnya ia dinilai sebagai keikutsertaan pemilikan sehingga
kat memiliki suara terhadap sebuah entitas usaha yang tumbuh
kembang diwilayahnya.

crakhir, guna meningkatkan kualitas pertumbuhan ekonomi
a/dclama ini tantangan strategisnya juga harus mengedepankan
izzn antar wilayah. Riau pada dasarnya terbagi dalam dua
istilkc wilayah utama, yakni pesisir dan daratan pedalaman. Gerbang
1acus diletakkan pada wilayah pesisit dan dukungan sumber-
acla diwilayah daratan. Industri berorientasi ekspor diletakkan
lavah pesisir sedangkan substitusi impor bermukim di daratan.
ukiur pelabuhan harus dibangun sebaik mungkin sementara
itrransportasi darat harus mampu menjembatani kedua wilayah
" Alenjadi ironis bila kota seperti Dumai tidak memiliki kekuatan
afailikan dari setiap pelabuhan yang ada diwilayahnya dan menjadi
a-ilan-jalan antar kabupaten masih bersimbah lumpur. Riau harus
<l semua potensi yang ada untuk kepentingan kesejahteraan
va, bukan mendedahkan potensi itu untuk dihisap kaum kapitalis

vang kian terlena dengan kemewahan dan nafsu serakahnya.

m
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i1bangun kemandirian tidak mungkin berhasil dengan

;:andalkan bantuan sosial yang masif dan tak terukur.
ya akan membuat rakyat menjadi peminta-

lan sungguh nista. Hanya tiga yang utama untuk
akan bagi mengubah potret pilu masyarakat apatis

it oleh pemerintah.



M

i

= 4

P
f

“TEGI EKONOMI
[AH LANTUAK

shicdupan perekonomian masyarakat saat ini telah sangat rentan

rbagai guncangan dan krisis. Putus saja jalan dari Sumatera
Sumatera Utara harga-harga kebutuhan pokok langsung

in rakyat menjerit untuk membeli cabe, bawang dan segala

¢perluan pengganjal perut. Dari sisi pendapatan, turunnya

' dan karet di pasar internasional lansung berkontribusi

clutnya daya beli masyarakat. Bila kedua sisi tersebut terjadi

211 maka tingkat kesengsaraan kian tinggi.

rnatif mata pencaharian untuk mengatasi surutnya pendapatan

unan sudah sulit dikembangkan. Pola perkebunan mono
1buat lahan-lahan kian sempit. Lahan pertanian tanaman
ranti fungsi jadi perkebunan. Hutan-hutan yang dulu menjadi
cghasilan alternatif kini tinggal padang sawit yang tak memiliki
anfaatan. Mungkin peternakan masih dapat dikembangkan
h jejeran pohon sawit dan tersedianya pakan ternak dari daun
1 sawit. Hanya saja teknologi peternakannya sangat jauh dari
rnak orang-orang kampung;

ahan pendapatan dari berkebun sawit memang terasa
an kesejahteraan pada satu sisi, namun disisi lain
ya pendapatan membawa dampak pada peningkatan pola

Cecenderungan untuk membelanjakan uang memang sangat

i.. Itu menjadi celah bagi para tengkulak untuk masuk dengan

P.67



ixan berbagai barang-barang pemuas hasrat, bukannya barang-
k&butuhan pokok utama. Pola penjualan yang ditawarkan lebih
berbasis kredit. Masyarakat terjerat pada harga beli yang mahal
erangkat pada beban bunga yang relatif tinggi. Meskipun dengan
ukia yang rendah, bahkan dapat pula tanpa uang muka, hasrat
It petani untuk memiliki, TV, sepeda motor, dan barang-barang
molain terpenuhi dengan tanggungan biaya yang relatif tinggi.
~fléna kan kenaikan pendapatan masyarakat petani justru
«an pula kebiasaan mereka untuk hidup dengan cara se/f-service.
bangan dan lahan pekarangan yang selama ini digarap untuk
1hi kebutuhan pokok sendiri terabaikan. Tidak sedikit lahan
din terlantar yang dulunya berfungsi sebagai ladang padi
ung sekarang menjadi semak belukar tanpa isi. Lahan-lahan
g4n dan kebun sayur-sayuran tidak diolah seperti sedia kala.
uava lahan-lahan tersebut berisikan ubi kayu dan segala macam
/i (tanaman yang dapat dipanen dalam jangka pendek) untuk
5 kebutuhan sendiri. Bahkan hasilnya dapat dijual dipasar
nemperoleh pendapatan tambahan bagi memenuhi keperluan
-hari-hari seperti garam, gula, teh, kopi, dan lain-lain. Kini semua
10 hidup tersebut didapatkan dengan membelanjakan pendapatan
1ber mata pencaharian pokok, yakni perkebunan sawit dan karet.
alam perspektif kini ternyata pertambahan pendapatan dari
nan sawit diiringi oleh petambahan pengeluaran hidup yang
sas. Berarti kehidupan petani sawit dan karet dicengkeram dilema
1i\J‘yang sangat klasik, yakni inefisiensi. Marginal revenue justru
¢il dari marginal cost sehingga terjadi kerugian ekonomi secara
FPada bagian akhir dari kondisi ini akan menimbulkan stress
azo berkepanjangan. Lilitan hutang-piutang masyarakat dan kian
nzbungnya harga-harga kebutuhan pokok menyebabkan tensi
4" kehidupan kian tinggi dan memanas. Rakyat akan gampang
kasi oleh isu-isu yang dihembuskan oleh berbagai pihak dan
“mo bertindak gegabah serta tanpa perhitungan.
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i1

an tersebut ditopang pula oleh terbatasnya alternatif
1 pendapatan sehingga seperti kehilangan akal untuk menutupi
n kehidupan yang kian menghimpit. Diperparah pula oleh
rgerakan informasi dan telekomunikasi yang menawarkan

lakberesan hidup serta lemahnya peran dan hasil-hasil

mental dan keagamaan maka sesuasana kehidupan masyarakat

gelembung yang menunggu pecah menjadi kerusuhan.
li bila kesadaran baru akan muncul bila segalanya telah luluh
kelalaian sendiri. Para tengkulak, rentenir dan orang-orang

akan berpura-pura simpati dan menawarkan berbagai strategi

k tetap menempatkan masyarakat pada posisi yang lemah dan

mudah untuk lepas dari jerat kehidupan ekonomi yang
mpakkan ciri ketergantungan dimaksud. Rakyat akan sulit
k menabung ketika terjadi peningkatan pendapatan tetapi
na pengeluaran yang juga bertambah lebih besar. Merupakan

esar dan serius untuk menimbulkan kesadaran rakyat agar

14u bersusah payah memenuhi keperluannya sehari-hari ketika

cdang merasa nikmat membelanjakan kenaikan pendapatan.

kan keadaan dari buying action ke self service kembali merupakan

BEQ)

ang tidak kecil. Pemerintah dan para penggiat yang peduli
1ipa buruknya situasi ini tentunya harus mencari resep yang
tuk mengubahnya. Titik sentuh agar semua terurai lembut
1enimbulkan ledakan kesengsaraan harus ditemukan. Kaum
ran sampai justru terbuai untuk larut dalam dinamika tersebut
ikut serta bermain-main untuk “menangguk di air keruh”,
vara politikus dan birokrat karbitan. Risiko dan biayanya akan
I untuk sebuah keberhasilan melaksanakan pembangunan.
oi pembangunan yang berorientasi pada efisiensi ekonomi
an taraf hidup masyarakat memang membutuhkan waktu.
harus bersedia untuk tidak populer dimata masyarakat

menempatkan langkah-langkah logis kepada penyelesaian

P.69



ilaomental. Berat memang menciptakan suatu situasi dimana
cat memiliki beragam sumber pendapatan. Jumlah penduduk kian
releak, lahan kian terbatas, ragam keinginan makin bertambah
solusi komprehensif sulit ditemukan. Kian banyak kepala kian
wla hasrat dan keinginannya.
sbangunan tentunya tidak dapat diarahkan untuk mengurangi
@n. Justru sebaliknya peningkatan pendapatan harus senantiasa
blian. Namun demikian meredam kenaikan pengeluaran dari
pendapatan menjadi penting untuk dikerjakan. Masyarakat
ditumbuhkan kesadarannya untuk mengendalikan hasrat
vang tidak produktif. Ini berarti celah-celah investasi produktif
1wrus dibuka oleh pemerintah. Disinilah peran APBD yang
ubiiya dalam menumbuhkan kreativitas dan produktivitas
kAt Anggaran pemerintah harus mampu menstimulus lahirnya
oeluang masyarakat untuk menciptakan berbagai alternatif
%0 dan mengurangi beban hidup.
¢inandirian rakyat merupakan kunci utama bagi kesuksesan
ctkan kesejahteraan dan kebahagiaan hidup. Kemandirian bukan
weinata-mata dalam aspek ekonomi tetapi juga meliputi aspek
an aktualitas rakyat untuk menjadi dirinya sendiri. Dahulu
pun hidup di pedesaan, rakyat terkesan sangat mandiri. Di
1gingl misalnya, sangat terkenal dengan istilah gozah lantuak.
aret tak akan menjual getah hasil sadapannya bila harga
seisahabat. Getah yang sudah disadap akan ditumpuk (dilantuak)
\ﬁ/l 1arga bagus atau dijual bila memang ada kebutuhan-kebutuhan
lu dan mendesak. Mereka seakan tak hirau dengan tekanan toke
fatur pemerintah karena mereka memiliki berbagai alternatif
icaharian. Musim dan cuaca menjadi sesuatu yang silih berganti
agti dan tak perlu dirisaukan. Setiap musim mereka memiliki cara
fi segala kebutuhan pokoknya dan setiap waktu mereka punya
tan mendapatkan segala kebutuhan hidupnya.

Menghadapi krisis ekonomi rakyat tak gentar. Harapan tetap
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gantungkan untuk nuansa kehidupan yang kian membaik, tetapi
penya kesadaran dan kebiasaan untuk hidup dalam kewajaran.
atk dan inflasi membumbung bagi mereka justru hanya sebuah
n—fehidupan. Kemana melangkah ada sumber kehidupan dan
cabandulkan kepatutan sehingga tidak terjerat nafsu keserakahan.
kérabatan dirajut untuk meninggikan yang patut berdiri tegak
‘nsclesakan yang mesti harus duduk bersimpai sila. Institusi
iwAkatan, mulai dari sosial dan ekonomi terhindar dari praktik
wrente yang kemaruk dan memecah belah.

‘embangun  kemandirian tidak mungkin berhasil dengan
dalkan bantuan sosial yang masif dan tak terukur. Itu hanya akan
atrakyat menjadi peminta-minta dan sungguh nista. Hanya tiga
ama untuk diupayakan bagi mengubah potret pilu masyarakat
st¢but oleh pemerintah. Pertama, cukupi kebutuhan infrastruktur
kuat agar mereka mampu mengupayakan kecukupan hidup mereka
wrunkan beban kehidupannya. Kedua, perbaiki kualitasnya, baik
I/ %&cterampilan dan pengetahuan serta kesehatannya. Ini penting
swaktu tak mungkin berhenti berputar, apa lagi balik ke belakang.
latus siap menghadapi perubahan dengan segala kepekaan dan
an. Ketiga perkuat benteng pertahanan jiwanya. Ini memerlukan
i vang terus menerus dalam keimanan dan ketaqwaannya pada

'ang Esa. Insyaallah...!

N
W
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toduktivitas semua anggota rumah tangga harus

puk paling tidak untuk menghasilkan sendiri

T

:12la kebutuhan sehari-hari rumah tangga.
ingan sampai membeli sayur ditengah-tengah

1 tertinggal yang dapat ditanam sayur.
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BUNGA THE FED

jetu1l Reserve memangkas suku bunga. Ini untuk yang ketiga kalinya

9. Sejak Oktober kemaren suku bunga Bank Sentral Amerika

iokas sebesar 25 basis points menjadi hanya 1,50-1,75 persen.

ni dilakukan untuk mengantisipasi gejolak ekonomi global

ampak negatif terhadap perekonomian dalam negeri Amerika.

mp masih meradang dengan penurunan sebesar itu. Dia ingin

The Fed mencapai titik nol atau bahkan negatif. Ini tentu

{chgan kepentingan kampanyenya untuk kembali menduduki

g

presiden pada pemilu yang akan datang sasarannya adalah
rja yang kian bertambah jumlahnya sementara kesempatan
banyak berkembang. Bila pengangguran meningkat maka
untuk meraup suara dari para pekerja akan berkurang dan

an akan menjadi isu politik yang seksi dalam kampanye lawan.

zalam pandangan Gubernur The Fed penurunan sebesar itu

ipakan kebijakan yang ideal untuk mengantisipasi adanya
aruk dinamika ekonomi global yang memang kian melambat.

in ekonomi Amerika masih mampu dipertahankan walaupun

bal ekonomi melambat. Saat ini perekonomian Amerika masih

tahan pada level 1,9 persen walaupun jauh lebih rendah dari
residen yang menggadang-gadang perekonomian mampu
da kisaran pertumbuhan sebesar 3 persen. Ekspansi ekonomi

jauh menurutnya justru akan membuat daya tahan ekonomi
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cri rentan dari tekanan eksternal. Koreksi suku bunga sebesar
sangat memadai bagi mempertahankan pertumbuhan dan

isiko perlambatan ekonomi global. Saat ini ada momentum

—vang dapat menjadi alasan seperti mulai adanya tanda-tanda

perang dagang Amerika dan China, angka inflasi yang relatif

acla kisaran 2 persen, dan perekonomian masih tumbuh pada

‘tumbuhan 1,9 persen.

Jurirespon The Fed terhadap perekonomian global tentu perlu ada

1ati oleh Riau sebagai intensitas ekonomi yang sangat rentan

rkembangan ekonomi global. Jangan sampai reaksi ekonomi

lterjemahkan dalam kebijakan skala panjang dan luas. Pergerakan

itpada tataran global masih mengandung ketidakpastian yang

¢oa tandan buah segar sawit saat ini memang telah menaik.

41 petani tentu mengalami peningkatan. Biasanya perekonomian

14 menggeliat sejalan dengan meningkatnya konsumsi rumah

ni sawit. Hilirnya adalah inflasi dan menghangatnya tensi

sinian. Konsekwensinya adalah kembalinya pergerakan pada arah
gatif. Oleh karena itu manajemen cashflow rumah petani sawit

% dapat ditata untuk menjaga momentum positif berlangsung

konomian Riau pada Triwulan IIT 2019 ini menggeliat cukup
indingkan dengan Triwulan II 2019 pertumbuhannya lebih

sebesar 4,16 persen dengan migas dan 5,82 persen tanpa migas.

sadingkan dengan triwulan yang sama pada tahun sebelumnya

\15 [riwulan 11T 2019 ini maka PDRB Riau dengan migas mampu

8

£

esar 2,74 persen dan tanpa migas sebesar 5,22 persen. Sektor

jjol jika dilihat secara triwulan adalah Usaha Kesehatan dan

—Sosial yang tumbuh sebesar 10,6 persen, Pertanian, Kehutanan,

b=

~
3K

an sebesar 9,29 persen, dan Industri Pengolahan sebesar 6,65
ara tahunan pada Triwulan 11T 2019 sektor yang menonjol
kesehatan dan Kegiatan Sosial yang tumbuh sebesar 18,35

gadaan Listrik dan Gas sebesar 16,65 persen, dan Informasi
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ikasi sebesar 10,83 persen.

lthat kecenderungan perkembangan PDRB tersebut maka Riau

sendirinya akan berhadapan dengan pengaruh global yang sangat

iun terakhir perekonomian banyak didominasi pertumbuhannya

sektor konsumtif yang berkaitan erat dengan dinamika global
idak berskala nasional dan regional. Sektor jasa kesehatan dan

sial mengemuka sejalan dengan berkembangnya rumah sakit

n menjamurnya klinik-klinik perawatan medis. Hal tersebut

rkait dengan perkembangan pengadaan listrik dan gas dalam

kebutusan konsumen rumah tangga ataupun usaha-usaha

t. Menarik untuk dicermati adalah geliat sektor informasi dan

das1 yang tentunya dipicu oleh membaiknya pendapatan rumah

ani, khususnya rumah tangga para pekebun sawit. Kenaikan

yang kini telah mencapai kisaran 45 persen akan memberi

ada menguatnya konsumsi rumah tangga. Pengaruhnya

tor-sektor ketiga terutama jasa-jasa akan meningkat.

featnya kaitan ekonomi Riau dengan percaturan ekonomi
inbuat perlunya kewaspadaan terhadap dinamika yang terjadi.

i1 suku bunga The Fed dilakukan untuk mengantisipasi akan

isis ekonomi pada tataran global. Ini berarti bagi Riau harus

aeal

Ol

)

y DE

sipasi dampak-dampaknya, baik positif maupun negatif.
a rupiah (jika faktor lain tidak berubah) biasanya akan
narga TBS karena harga di pasaran ekspor dalam dollar akan
. dan daya saing meningkat. Mendapatkan sedikit dolar akan

1 rupiah lebih banyak sehingga mampu membeli dalam rupiah

1 banyak. Namun bila gejolak pasar membuat permintaan jadi

1aka harga dapat langsung anjlok sehingga para petani sawit

rangan permintaan produk dan pendapatan secara mendadak

an.
\gantisipasi gonjang-ganjing ekonomi global dan rentannya
an Riau terhadap permasalahan tersebut baik pemerintah,

1saha dan masyarakat hendaklah mengantisipasinya dengan
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an strategi tersendiri. Pemerintah melalui perangkat aparatur

iikinya harus senantiasa mengarahkan kebijakan anggaran yang

teh
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irunkan beban biaya rumah tangga rakyat. Caranya bukan

mberi subsidi yang konsumtif. Subsidi dapat diberikan melalui

uktif yang mendorong pengurangan konsumsi impor dan
Produsen dan masyarakat didorong untuk menciptakan

duk substitusi impor atau bila memungkinkan menciptakan

fang sama dengan menggunakan komponen dalam negeri.

1 infrastruktur yang mampu mengurangi komponen biaya

n delivery sehingga harga jual oleh pemasok dapat diturunkan.

< memangkas biaya-biaya siluman yang menyebabkan in-efisiensi

{epastian usaha dan kemudahan yang bertanggung jawab

stasi digalakkan agar barang-barang keperluan masyarakat

sioduksi dan lapangan pekerjaan tetap tumbuh sejalan dengan

in angkatan kerja.

pengusaha harus menengarai pergerakan ekonomi global

dengan tetap memantau arah dan konsekwensi perilakunya.
fan teknologi yang semakin memudahkan komunikasi dan

ihformasi harus dimanfaatkan untuk menentukan langkah-

s yang mesti dibuat. Jangan sampai terlambat bertindak dalam
perekonomian yang berubah cepat. Biaya yang tidak patut
1 harus dikikis untuk meningkatkan efisiensi usaha. Sinergi

ntuk membuat adanya tanggung renteng penanggulangan

, nemperoleh hasil yang lebih optimal. Biasakan melakukan

skill dan ketekunan sendiri dari hasil observasi pasar yang
1 memadai. Jangan mengecewakan konsumen dengan cara-
ang kurang etis. Arus kepedulian konsumen melintas dengan
n dapat dilunakkan dengan membangun kepercayaan melalui
isnis yang harmonis.

masyarakat sendiri dalam situasi perekonomian yang

yang paling penting diperhatikan adalah mengelola cashflow

<. Jangan sampai ketika uang masuk banyak pengeluaran semakin
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axkan dan ketika uang masuk menyusut menjadi kelimpungan.
r@man pengeluaran rumah tangga yang lebih terarah harus dibuat
fatkan dengan sungguh-sungguh. Jangan sampai seperti ada rasa
1tk bekerja bersama dalam rumah tangga. Anak-anak seperti
kan orang tua tanpa diajarkan hidup produktif dan ekonomis
ni-Menjadi malu menghasilkan uang dengan bekerja sejak muda.
dari situ akan diperoleh dua manfaat utama dalam diri anak-
LAl menghargai uang yang dimiliki dan berfikir produktif untuk
agul ketergantungan pada orang lain.
roduktivitas semua anggota rumah tangga harus dipupuk paling
1wk menghasilkan sendiri segala kebutuhan sehari-hari rumah
fagan sampai membeli sayur ditengah-tengah lahan tertinggal
pat ditanam sayur. Beternak dua pasang ayam kampung sudah
¢mperoleh dua telur ayam setiap harinya dan itu mampu memberi
lsergizi untuk dua orang anak. Begitu banyak waktu yang tersisa,
1 tersedia dan pasar yang terbuka untuk sebuah kreativitas kecil
afapu menyelesaikan banyak sumber masalah. Sebuah langkah
itk menghasilkan sesuatu jauh lebih baik dari mendiskusikan
ahg tidak menghasilkan sesuatu. Padahal kebutuhan akan sesuatu
ah sumber dari sesuatu yang tidak menentu bila tidak mampu

ahi segala sesuatu. Ontah lab....!!!

N
W
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‘AT EKONOMI RAMADAN

Gl
he

1a

T

inya dalam perspektif ekonomi, Ramadhan memberi dampak

1 pemerataan pendapatan. Bagi kaum miskin inilah saatnya

verkah dari datangnya bulan Ramadhan didalam kehidupan

K clas menengah ke atas dengan memperbesar sedekah, zakat

usnya melalui zakat fitrah memberikan transfer pendapatan

un miskin. Pada saat itu akan terjadi peningkatan permintaan

tsumsi masyarakat miskin dari peningkatan pendapatan yang
ya. Sedekah dan zakat orang-orang “berada” secara ekonomi

wtendorong perubahan pola konsumsi masyarakat miskin. Jika

berpenghasilan menengah ke atas tersebut memegang teguh
amadhan maka pada dirinya akan terjadi pengurangan pola
ebagai konsekwensi dari pengendalian diri yang dilakukan
adhan. Oleh karenanya akan terjadi keadaan dimana konsumsi
menurun dan konsumsi orang miskin meningkat, sehingga
omi tidak perlu terjadi adanya lonjakan permintaan berbagai

>okok yang berujung pada peningkatan harga-harga yang tak

memang secara sangat tegas tidak mentolerir adanya sikap
rang cenderung berlebih-lebihan, baik itu dibulan Ramadhan
lan-bulan lainnya. Allah SWT telah memperingatkannya di

(13

Juran: “.. dan janganlah kamu menghambur-hamburkan

P.79



ecara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah

satdara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada

JS. Al Isra:26-27). Ini berarti jika substansi pengendalian diri

1adhan dipegang teguh dan apa yang telah digariskan Allah SWT

berlebih-lebihan dalam berkonsumsi maka geliat ekonomi
hanya akan dominan muncul dalam aspek consumption transfer

ckanan pada pemerataan ekonomi. Disinilah letak hakiki dari

ang tertuju pada pemerataan kesejahteraan.

tas apa yang terjadi dilapangan? Teori kesejahteraan ekonomi

mkan oleh Ramadhan seperti terkikis oleh berbagai perilaku

masyarakat. Ternyata konsumsi masyarakat kaya tidak

1 penurunan. Mereka justru cenderung kian terdorong untuk

jakan uangnya pada bulan ramadan sehingga meningkatkan

akan barang-barang, baik makanan maupun pakaian dan

grabotan rumah tangga lainnya. Akibat dorongan permintaan
mrga pun bergerak naik sehingga angka inflasi melonjak. Secara
‘Gisumsi masyarakat dalam bulan ramadan bisa meningkat 30
ichgan 40 persen. Biasanya penjualan konveksi dan makanan

1chingkat sampai 30 persen, khususnya seminggu menjelang

Disisi lain peningkatan pendapatan yang terjadi pada kaum

menyebabkan naiknya permintaan sehingga daya dukung
kan inflasi kian bertambah. Harga-harga pangan cenderung
ebesar 15 sampai dengan 25 persen.
akhirnya justru peningkatan pendapatan rakyat miskin justru
ding dengan kenaikan harga-harga yang terjadi. Dalam
thteraan dengan sendirinya tidak dapat dipastikan terjadinya

| kesejahteraan ekonomi pada masyarakat miskin. Bahkan

justru mereka merasa kian terjepit oleh ulah para spekulan

B

en, dengan berbagai inovasinya, mampu menciptakan pula
aru bagi naiknya ekspektasi masyarakat untuk membelanjakan
eadaan ini kian diperburuk lagi oleh budaya mudik untuk

cerinduan berkumpul dengan sanak keluarga.
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arnya bila mampu memanfaatkan situasi ekonomi pada saat

lengan berbagai kreativitas yang ada maka berkah ekonomi

selama Ramadhan juga sangat banyak. Tantangan kenaikan

£imasyarakat dapat diubah menjadi peluang untuk dimanfaatkan

katan pendapatan. Pola konsumsi masyarakat yang muncul
iadhan biasanya terjadi dalam tiga fase. Pada menjelang dan
lhan akan terjadi peningkatan komsumsi karena masyarakat
iempersiapkan  berbagai hal dan menimbunnya  guna
. Ramadhan. Pada fase pertengahan Ramadhan biasanya
nsumsi agak mengendor. Barulah pada fase ketiga, yakni
nggu menjelang komsumsi akan meningkat kembali karena

enghadapi Ramadhan. Pada fase ketiga ini biasanya masyarakat

2 akan meningkat konsumsinya karena tidak jarang kaum kaya
ntorkan zakatnya pada hari-hari menjelang lebaran.
avnun demikian, bagi pedagang makanan atau ta'jil Ramadhan fase

lchususnya di perkotaan akan mengalami penurunan konsumsi

m libur sekolah biasanya dimulai. Banyak anak-anak sekolah

isiswa yang mudik ke kampung sehingga mulai terjadi penurunan

{omsumsi masyarakat pun mulai beralih pada pemenuhan
»anganan untuk lebaran. Untuk itulah pola konsumsi ini perlu
a cermat agar para pedagang ta'jil Ramadhan yang menjamur
nadhan tidak mengalami kerugian.

s, upaya untuk semakin menunjukkan bukti bahwa geliat

amadhan memberikan dampak yang positif bagi perbaikan dan

kesejahteraan ekonomi masyarakat perlu ditempuh beberapa

va, pemerintah harus senantiasa mendorong terselenggaranya

perkonomian yang positif dengan menjaga kelancaran arus

jasa. Inflasi sering dipicu oleh adanya para spekulan yang

' barang untuk memanfaatkan fluktuasi konsumsi masyarakat

amadhan. Pemerintah harus mampu mencegah trik-trik para

nte ini untuk “menangguk di air keruh” agar inflasi dapat

It.
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diberbagai kesempatan harus senantiasa didengungkan agar
bersedia mengubah pola dan budaya konsumtif yang terjadi
:reka di bulan Ramadhan. Selain sudah keluar dari hakikat dan

~amadhan itu sendiri konsumsi yang berlebih-lebihan tersebut

menimbulkan kesengsaraan ekonomi bagi masyarakat dalam
ing. Semua unsur, baik pemerintah, ulama, dan para guru serta
1 masyarakat hendaknya mampu memberikan tausyiah dan

1g baik menyangkut pembudayaan ekonomi produktif selama

madhan. Seharusnya Ramadhan menjadi ajang peningkatan

dengan Allah SWT melalui perbaikan empati dan kepedulian

—scsama. Tidak cukup hanya sekedar membayar zakat, infaq

1 semata tanpa ditkuti oleh empati untuk memberdayakan

it. Pendekatannya haruslah berbasis perbaikan kesejahteraan

talam jangka panjang, Bukan kah berpuasa menahan lapar dan

adalah ajang untuk ikut mengerti dan memahami hidup dalam
n yang lebih baik guna menciptakan masyarakat madani.

berkah ekonomi Ramadhan yang timbul dari adanya

“ndapatan hendaklah diarahkan pada peningkatan inovasi dan

‘itas. Dinamika ekonomi yang terjadi selama Ramadhan sangatlah

besar. Tidak hanya umat Islam yang menangguk rezeki pada

h berkah tersebut. Umat lainnya pun turut menikmatinya.
diupayakan agar arus perekonomian tersebut berlangsung

s pembesaran keekonomian umat Islam bukannya kian

in aset ekonominya pada orang lain yang justru kian inovatif

«tif dari membaca perilaku ekonomi Ramadhan. Buatlah
o memberdayakan sesama dari peluang yang diberikan Allah
etiap bulan Ramadhan.

nya, Ramadhan akan semakin bermakna secara ekonomi bila

asing umat mampu menciptakan diri yang terkendali secara

lan terarah secara vertikal untuk mendapatkan kesejahteraan

araberkelanjutan. Bulan Ramadhan sebagaiajang pembelajaran

1-bulan lainnya terimplementasi secara berkesinambungan.
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[SIASATI TEKANAN
ASI DI RIAU
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nasuki akhir tahun 2013 inflasi di Riau melonjak tajam dari

pada triwulan kedua menjadi 7,74 persen pada triwulan
1si dikategorikan menjadi tiga yakni, inflasi ringan terjadi
ikan harga berada di bawah angka 10% setahun, inflasi sedang
—30% setahun, inflasi berat antara 30% —100% setahun,

miflasi atau inflasi tak terkendali terjadi apabila kenaikan harga

3tas 100% setahun. Meski inflasi di Riau masih tergolong dalam

lasi ringan, tekanannya terhadap kesejahteraan masyarakat

mat terasa. Beban hidup kian menghimpit sementara pada

ndapatan tidak meningkat sejalan dengan kenaikan harga-
agai kebutuhan pokok. Pada triwulan keempat memang

sikan adanya perbaikan, namun intensitasnya tidak akan

h.

icu utama inflasi di Riau tentunya berawal dari kebijakan

menaikkan harga BBM pada triwulan kedua 2013. Kenaikan
aksa dilakukannya penyesuaian tarif angkutan dan pada
1eningkatkan biaya transportasi bagi arus lalu-lintas barang
Konsekwensi akhirnya adalah naiknya harga barang-barang,
akan wilayah yang sangat sensitif terhadap kenaikan harga
ng karena berbagai komoditas kebutuhan masyarakat di Riau

sar diimpor, baik dari wilayah tetangga dan daerah Indonesia
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nrupun dari luar negeri. Itu pula sebabnya bila terjadi penguatan
laratau pelemahan nilai rupiah maka tingkat inflasi di Riau juga
leak.
Iskanan inflasi semakin menyengat pada akhir triwulan ketiga
“tika dihadapkan pada hari-hari besar keagamaan dan tahun
ratu sekolah. Dipicu oleh musim hujan dan banjir diberbagai
tiau sehingga ketersediaan barang-barang kebutuhan menipis
odiharga pun kian melonjak. Dampaknya tetap terasa meskipun
penghujan telah selesai. Kontur wilayah Riau berawa-rawa dan
infrastruktur jalan kurang memadai menyebabkan ongkos
rasi kian membengkak sehingga harga jual berbagai komoditas
atunkan.
I*adla sisi produksi kemampuan Riau menyuplai kebutuhan pokok
o oleh faktor alam. Di musim hujan dihantam banjir sedangkan
rfukemarau diterpa jerabu dan asap. Berkurangnya kemampuan
si-inenyebabkan ketergantungan terhadap impor membengkak
Barga yang sangat labil. Belum lagi ulah dari para spekulan
dimanfaatkan situasi pasar untuk memperoleh rente yang lebih
Viral aparatur yang lemah menambah pula kisruhnya sistem
iomian yang menimbulkan biaya ekonomi tinggi.
Pada tahun 2014 tingkat inflasi masih akan sulit ditekan. Carut
cbijakan energi yang terjadi di awal tahun tetap akan berdampak
stabilitas harga. Kenaikan harga energi, termasuk gas elpiji sangat
smenimbulkan peningkatan harga-harga. Terkadang, walaupun
ta\_ﬁ jenis produk masih jauh dengan persoalan energi namun trik-
1spekulan membuat harga-harga produk tersebut tetap ikut-ikut
lévak naik. Diperlukan kebijakan komprehensif untuk menyiasati
1-inflasi ditahun-tahun mendatang. Secara makro iflasi dapat

‘a1 melalui kebijakan moneter, kebijakan fiskal dan kebijakan non-

[&ebijakan moneter dilakukan oleh Bank Indonesia sebagai

g otoritas moneter. Instrumen yang digunakan dapat berupa
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pasar terbuka, discount rate policy, kebijakan cadangan wajib
mi; dan melalui kebijakan kredit selektif. Pada tataran fiskal
iwah dapat pula mengambil kebijakan melalui peningkatan
1efigurangl pengeluaran pemerintah, dan mengadakan pinjaman
iah. Pilihan-pilihan kebijakan akan tergantung pada situasi dan
ffas1 itu sendiri.

“mecrintah dalam mengelola perekonomian negara tentunya
‘bitungkan secara cermat berbagai faktor dan dampak sebuah
- Untuk itulah, selain mengedepankan kebijakan moneter
kal maka kebijakan non-fiskal juga dapat ditempuh, seperti
<atkan produksi. Pemerintah membantu dan mendorong para
1 untuk menaikkan atau meningkatkan produksinya, diharapkan
fneningkatnya produksi akan menghasilkan output yang lebih
gengan output yang beredar dipasaran lebih banyak maka harga
<an akan turun sehingga inflasi dapat diatasi.

¢mbaca situasi inflasi di Riau memang lah tidak dapat
ikan sebagai inflasi yang parah, apa lagi sangat parah. Hal yang
\¢crmati adalah peningkatan inflasi yang cukup signifikan dan
¢isitif terhadap faktor-faktor eksternal ekonomi. Kebijakan dan
1 ckonomi daerah dapat menjadi kurang bermakna dari aspek
- akibat lonjakan-lonjakan inflasi yang tak dapat diperkirakan.
tu, upaya mengendalikan inflasi masih bergantung pada hasil
0 pusat sehingga pendekatan-pendekatan kewilayahan belum
Jasikan secara optimal.

11\17‘/15i sangat erat kaitannya dengan kesejahteraan masyarakat,
1vil masyarakat miskin. Bagi kalangan elit kenaikan harga barang
netidak berakibat pada pengurangan konsumsi. Bahkan mungkin
0 terasa dampaknya pada alokasi pendapatan untuk kebutuhan
st Bagi masyarakat miskin yang tidak mampu menaikkan
ifan dampaknya akan beruntun. Daya beli menjadi turun karena
1;harga tidak mampu diatasi dengan kenaikan alokasi belanja.

ciimnya mampu membeli dua kilogram beras dengan uang yang
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uk dibelanjakan pada beras maka dengan naiknya harga beras

aras yang dibeli terpaksa dikurangi karena uang yang tersedia

beli beras tidak dapat dinaikkan. Jika jumlah beras yang dibeli

maka konsumsi beras terpaksa dikurangi. Ini akan menjadi

berkelanjutan. Pengurangan konsumsi bagi masyarakat

isan menimbulkan masalah-masalah baru, seperti gangguan
1, menurunnya produktivitas dan kerawanan sosial. Untuk itulah

h perlu mengelola perekonomian untuk menjadi terpenuhinya

pokok rakyat dan meningkatkan kualitas kehidupan rakyat

injutan.

sungan kebijakan moneter dan fiskal yang dilakukan pemerintah

laerah dalam menjaga stabilitas inflasi akan banyak terfokus

yizikan non-fiskal. Menjaga kelancaran arus barang dan jasa sangat

31 SRlISTaAIEA Mo 21diss ;:'(:fj

akukan. Untuk itulah fokus pembangunan infrastruktur harus
¥nk diarahkan pada perbaikan sarana dan prasarana transportasi.
foa barang sangat tinggi di Riau karena ongkos angkut ke dan
fangat mahal. Jarak tempuh yang pendek dilalui dengan waktu
7ihg lama sehingga pemborosan sangat tinggi. Ongkos bongkar

. tinggi dan tidak terstandar juga sangat membebani para

rang pada akhirnya berujung pada mahalnya harga jual.
ndalian ekonomi biaya tinggi juga menjadi penyebab harga-
iturunkan oleh para penjual. Jalan-jalan di Riau penuh dengan
ipan, baik resmi maupun siluman. Barbagai elemen atas nama
an daerah maupun atas kehendak pribadi menjadikan lalu-
raan sebagai sumber “mencakuak” uang. Bila kondisi ini bisa
iaka penurunan harga barang dipasaran bukan tidak mungkin
asikan. Belum lagi toko-toko yang begitu banyak kutipan uang
ai oknum yang ke semuanya harus didistribusikan kedalam
arang.

sisi suplai barang Riau harus meramu kebijakan yang
ngkatkan produksi berbagai bahan pangan utama maupun

letersediaan lahan masih mencukupi untuk meningkatkan
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jieras, jagung, sayur mayur dan buah-buahan. Perkebunan sawit
i+ dijadikan sebagai sumber ekonomi utama keluarga namun
#-tanaman pangan dijadikan strategi mengurangi pengeluaran.
1-5uplai secara otomatis akan menurunkan harga. Mengurangi
1wngan bahan pangan dari luar merupakan solusi yang strategis
nya bagi pengendalian inflasi tetapi juga dapat dijadikan kebijakan
anel kemiskinan.
ddibaiknya dana-dana bansos dan rekomendasi DPRD yang saat
ilsebani APBD dijadikan subsidi produktif bagi para petani Riau
impu menghasilkan beras, jagung, cabe, bawang dan komoditas
lainnya yang urgen dibutuhkan rakyat. Setiap kilogram beras
moai komoditas yang dihasilkan oleh rakyat diberikan insentif
sehingga masyarakat petani menjadi kian produktif dan tak
‘&1 penurunan harga. Subsidi produktif petani seperti ini lazim
1fiodi Eropa dan Amerika sehingga daya saing dan produktivitas
senantiasa meningkat. Petani jangan diberikan subsidi dari sisi
pert pupuk, bibit, saprodi dan saprotan. Subsidi ini sangat rawan
40 dan tak sampai pada petani yang sesungguhnya. Beri petani
ci¢isi hilir dimana mereka akan mendapat dana tunjangan dalam
tertentu untuk setiap kuantitas tertentu yang mereka hasilkan.
1 besar output yang mereka hasilkan maka semain besar pula
produktif yang akan mereka dapatkan. Manfaat ekonomi, politik

cjahteraan sosialnya akan lebih terasa. Semoga...!
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1

wmnsa kepentingan nampaknya masih sangat mengemuka dalam

resahan APBD Riau. Eksekutif menunjukkan dominansinya

rusunan anggaran berdasarkan usulan satuan kerja pemerintah

an urusan-urusan yang harus diselenggarakannya sebagai

manat rakyat. Sementara DPRD menunjukkan “taringnya”
budget yang dimilikinya atas nama aspirasi masyarakat. Entah

paling pantas disebut sebagai pejuang kepentingan rakyat

» mana pula yang pantas dipandang sebagai “meniti” di atas

| masyarakat.

uk tahun 2014 sebagaimana diajukan dalam dalam rancangan

1 pemerintah provinsi Riau ke DPRD diproyeksikan total
daerah akan mencapai Rp7,119 triliun rupiah. Terdiri

vatan asli daerah (PAD) sebesar Rp2,840 triliun dan dana

an sebesar Rp3,638 triliun. Sisanya sebesar Rp640,565 miliar
n-lain pendapatan daerah yang sah. Inilah uang yang seharusnya

illkan oleh daerah untuk menjalankan roda pemerintahan dan

epada masyarakat dan untuk membangun berbagai fasilitas

struktur yang diperlukan rakyat bagi terselenggaranya kehidupan

v
6

lan harmonis.

lasarkan besaran pendapatan yang bakal diperoleh tersebut

i berbagai keperluan dan program yang mesti didanai yang
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1z dikelompokkan menjadi belanja langsung sebesar Rp 4,657
ambelanja tidak langsung sebesar Rp 3,611 triliun. Totalnya ternyata
ae Rp 8,269 triliun, artinya terdapat defisit jika dibandingkan
reficana pendapatan yang telah diancang semula. Untuk menutupi
“tocbut digunakan dana dari sisa lebih pembiayaan anggaran tahun
13ya yang mencapai Rp 1,150 triliun.

Meskipun sudah banyak aturan yang diberlakukan untuk membuat
dipat dinikmati oleh rakyat dalam arti yang sesungguhnya,
tidak sedikit pula celah-celah yang dapat ditembus oleh berbagai
10an politis dan kolutif agar uang rakyat tersebut bisa mengocor ke
yadi-pundi diluar kemanfaatan rakyat tersebut. Dari kepentingan
ipemerintahan ternyata APBD terkuras sampai Rp 1,207 triliun
¢lanja pegawal, yang terdiri dari belanja pegawai sebagai belanja
nasung sebesar Rp 975,893 milyar maupun belanja pegawai
gmponen belanja langsung sebesar Rp 231,138 miliar. Keadaan
¢erminkan betapa beratnya beban pengorbanan rakyat untuk
‘8lch pelayanan dari aparatur birokrasi yang diberinya amanah.
weiivakitkan lagi bila ternyata beban pengorbanan rakyat tersebut
¢rhalik menyengsarakan rakyat atas nama pembangunan yang
iamanatkan rakyat itu sendiri.

Tidak sedikit gambaran yang dapat ditampilkan betapa rakyat
rousur dan tersiksa oleh program pembangunan yang dilakukan
itah. Ada yang namanya penggusuran dan ada pula yang namanya
caari sebuah pembuatan bangunan dan lain-lain. Rakyat juga
etindas oleh berbagai sistem yang dibentuk demi dan atas nama
aunan. Pemerintah justru menjadi punguasa yang menakutkan
lengan segala kewenangan yang diberikan rakyat kepadanya.
agl soal penyelewengan dan korupsi yang dilakukan. Semua itu
&epedihan tersendiri bagi rakyat atas nama pelayanan yang begitu
¢fhadai yang dapat dinikmati rakyat dari uang sedemikian besar
afi dipercayakan rakyat pada pemerintah.

fada sisi yang lain lembaga-lembaga yang mengatasnamakan
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memiliki kekuasaan untuk mengambil keputusan atas nama

# merepresentasikan hal-hal yang kurang terpuji secara hukum
tutan. Menerima suap dari apa yang menjadi kepercayaan

fuk membetulkan dan memperbaiki. Mengkapling anggaran

ngan rakyat dan atas nama bantuan sosial pada rakyat untuk
1s kepentingan politik dan hasrat-hasratindividunya. Tak dapat

ngjawabkan seberapa besar pula pengelabuan-pengelabuan

Aémprovokasi rakyat yang diakukan untuk meraup kue APBD

:cmanfaatannya secara struktural menjadi terabaikan.

1p tahun di provinsi Riau dalam APBD dianggarkan adanya

pitasi masyarakat yang diusung melalui pintu anggota DPRD.

B

pirasi tersebut dapat diuji kebenarannya atau tidak dalam
money follow the function pengalokasian anggaran belanja

daerah pembebanannya tetap dianggap dapat menimbulkan

ienan anggaran. Tahun 2014 dana seperti ini mencapai kisaran

,3 triliun. Diguyuri dana aspirasi dan bantuan sosial yang

1k rakyat tentu saja sangat gembira. Tidak perduli anggaran yang

crsebut disunat sana-sini, yang penting rakyat telah kebagian

). Dari pada hanya bengong melihat aparatur pemerintah
can uang rakyat yang diamanatkan kepadanya.

ruh ironis sebenarnya bila dikaitkan dengan aspek kepatutan
apa anggaran pemerintah itu dibuat dan diselenggarakan.

scharusnya dipegang dalam merumuskan, menyusun dan

- anggaran pemerintah baik pusat maupun daerah adalah

seraturan, efektif, efisien, ekonomi, transparan, bertanggung
lan, kepatutan, dan manfaat. Perlu diingat bahwa anggaran

pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai

sode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial.

ingat ironis jadinya dengan kesepuluh azas tadi dalam ukuran-

orja yang hendak dicapai lebih terfokus pada bagaimana
<an birahi-birahi politik dan mengisi pundi-pundi kepentingan

cmerintah semata.
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ngoaran seharusnya menjadi alat perencanaan yang digunakan
niéhcapal visi dan misi yang telah ditetapkan. Merencanakan
r<alternatif pembiayaan dari program yang disusun yang
15in dengan pencapaian visi. Oleh karenanya akan sangat aneh
giran hanya didasarkan pada aspirasi masyarakat yang tidak
Icaoan visi yang telah disepakati bersama.

ngoaran juga merupakan alat kebijakan fiskal yang harus mampu
»ilian dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Jangan sampai uang
licunakan untuk hal-hal yang berpotensi mematikan kreativitas
vasi ekonomi rakyat. Anggaran juga merupakan dokumen politik
hentuk komitmen eksekutif dan legislatif atas penggunaan dana
(3ch karena itulah pembuatannya membutuhkan political skill,
biilding dan pemahaman tentang prinsip-prinsip manajemen
5 publik. Ini penting agar uang rakyat dan proses politik
swarannya tidak sekedar menjadi ajang bagi-bagi kue APBD.
¢ating lagl anggaran juga harus menjadi alat yang baku untuk
kiherja pemerintahan berdasarkan target yang direncanakan dan
f7A.

Kiirnya, dengan begitu besarnya sisa lebih anggaran setiap
2, membengkaknya anggaran untuk kepentingan aparatur,
-jadinya dana aspirasi dan bantuan sosial serta begitu lambatnya
san dan realisasi anggaran, masih dapatkan kita berharap pada
n APBD Riau untuk menjadi alat memotivasi masyarakat
yaun kekuatan dirinya menghadapi tantangan hari esok yang
\njlcngecil ? Adakah azas-azas dan prinsip penganggaran masih
o dalam proses politik perumusannya, pengelolaannya dan
oung jawabannya. Ini semua akan menjadi duri dalam daging
ax kita, kini dan kelak di kemudian hari. Semoga tidak kian kisruh.

h.!

korskokok
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NG TINDIH ANGGARAN ANTARA PROVINSI DAN KABUPATEN SELAMA INI
K TERJADI DAN MASING-MASING ANGGARAN TERSEBUT TIDAK BERKAIT
AN ANTAR SEKTOR DAN ANTAR WILAYAH.
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 POOR BUDGET

abernur Riau yang baru seakan menunjukkan tajinya pada aspek

pembangunan. Anggaran Belanja Daerah provinsi Riau mau

isi. Pejabat diminta untuk siap berkegiatan di kantor dan fokus

bangunan di daerahnya. Perjalanan dinas yang tidak perlu harus

an jumlahnya memang lumayan fantastis. Apalagi kalau hanya

kongkow-kongkow” ke Jakarta. Dana untuk itu harus dialihkan

5

1y

V1Y

cntingan rakyat yang lebih luas. Rapat-rapat yang tidak perlu

ngi dan efisiensi anggaran dilakukan untuk membuat uang
ang berguna bagi rakyat.

oektasi rakyat Riau menggelembung mendengar statement
rtinggi Riau tersebut. Betapa tidak, selama ini banyak sekali
ng mubazir dan belum berguna bagi kepentingan perbaikan

rakyat ditumpah ruah di depan mata rakyat. Menyedihkan

tetapi rakyat tidak punya akses untuk memastikan aspirasi

<omodir. Wakil-wakil rakyat justru tenggelam dalam keasyikan

mainkan uang rakyat untuk kepentingan diri dan kroninya. Tidak

foogota DPRD Riau yang harus diciduk oleh KPK dan entah

2
(%

4
e

ing lagi yang akan menyusul.

im berjalan beberapa lama ekspektasi rakyat Riau nampaknya

erucut. Ada dua isu yang muncul dari penampilan gubernur

U, yakni ambisi beliau untuk merubah bentuk kantor gubernur
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berkubah dan manajemen birokrasi yang berbau dinasti.
»an yang muncul pun beragam. Untuk apa bercerita soal peduli
rakyvat jika yang dilakukan hanyalah memaksakan ambisi pribadi
1eiiunjukkan kekuasaan melalui rehabilitasi kantor gubernur dari
mbayung menjadi ber-kubah. Sementara disatu sisi rakyat masih
Jsgbang derita dan kesengsaraan.
epedulian terhadap rakyat tentunya tidak dapat didekati secara
s Aberkunjung ke suatu desa dan memetakan pembangunan dari
atan sesaat sama artinya dengan “onani” pembangunan. Persoalan
ar dalam mengubah rakyat dari tidak sejahtera menjadi sejahtera
uaekin dengan cara yang tidak strategis seperti itu. Anggaran
‘harusnya diubah sedemikian rupa hanya karena menemukan
fumah kumuh dan reot disebuah kampung. Justru yang harus
detah bagaimana membangun kedigdayaan rakyat memperbaiki
¢inannya sehingga kemiskinan kultural yang mereka alami
terentaskan. Jangan sampai malah secara kultural mereka tidak
2 menjadi miskin tetapi karena kebijakan struktural yang ada
niilah terperangkap dalam kemiskinan.
nfas bagaimana sebaiknya menyusun anggaran pembangunan
akyat miskin? Menurut para ahli secara konseptual anggaran
kan pernyataan mengenal estimasi kinerja yg hendak dicapai
periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran financial.
can anggaran untuk rakyat miskin (pro poor) merupakan turunan
yaalkan yang berpihak kepada kaum miskin (pro poor policy)
z;_glerupakan bentuk tindakan afirmatif dalam pengarusutamaan
nan (poverty mainstreaming) dalam kebijakan pembangunan.
iiajemennya harus terdeskripsi dengan baik sesuai kebutuhan
cdayaan rakyat miskin tersebut. Dalam implementasinya anggaran
syat miskin harus mengkombinasikan tiga perspektif kemiskinan,
sttuktural, gender dan institusional. Karenanya melakukan
gunan untuk rakyat miskin tidak dapat dilakukan dengan asal

5" dan asal buat. Rakyat tidak akan pernah mampu melepaskan
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aiskinan bila hanya didekati secara parsial dan menurut selera
ata dalam mengentaskannya.

skinan rakyat bukan hanya disebabkan oleh kurangnya modal
ata. Tidak meratanya penguasaan aset ekonomi dan kurangnya

arakat terhadap kebijakan penganggaran merupakan dua

~-utama rakyat menjadi miskin. Kedua hal tersebut berkait

7 iy

!

{1 ==\

ngan tata kelola anggaran di daerah. Betapa naifnya bila uang
mengucur ke Riau, baik melalui provinsi maupun kabupaten/
nencapai Rp 25,84 triliun setiap tahunnya tidak sungguh-

runakan bagi kepentingan rakyat.

ologi anggaran yang memihak rakyat miskin sebenarnya

kebijakan pembangunan yang memang memihak pada rakyat
poor policies). Dalam manajemen pembangunan daerah hal
ermin dari Renstra pembangunan daerah yang disusun setiap
wya. Kebijakan ini selanjutnya diturunkan dalam apa yang
1gai people oriented budget atau anggaran yang merorientasi

whan hak-hak dasar rakyat. Dari kedua hal itulah selanjutnya

i menjadi pro poor budget atau anggaran untuk rakyat miskin

cngalokasian uang rakyat tidak dilakukan secara serabutan dan

igan demikain anggaran tersebut merupakan anggaran yang
r dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan rakyat dan
a hak-hak dasar masyarakat miskin.

igka anggaran untuk rakyat miskin (pro poor budget) harus

1 pematangan data sebagi inputnya yang berkenaan dengan

yang dikategorikan miskin disuatu wilayah, bagaimana
- sosial dan georafisnya serta apa masalah dan kebutuhannya?
ahaman yang jelas terhadap aspek-aspek input ini maka
ro rakyat miskin tidak akan mengenai sasaran. Dari input

utnya proses penganggaran untuk rakyat miskin dilakukan

¢ara membuka ruang yang seluas-luasnya bagi rakyat miskin

1
aa

rtisipasi menentukan anggaran. Bila proses ini tidak berjalan

pasti anggaran itu juga tidak akan berkesesuaian dengan apa
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isnya dilakukan untuk rakyat miskin. Walaupun kita sudah
ya tetapi cara melakukan pemberdayaan terhadap mereka

esuai dengan apa yang mereka butuhkan.

#ingka selanjutnya berkenaan dengan dimensi APBD yakni

7

(o |

o

tidak boleh mendapatkan pendapatannya yang berdampak

+ambahnya beban rakyat. Pajak dan retribusi haruslah sesuai

ampuan rakyat untuk membayarnya. Pengelolaan sumberdaya

iidak diperkenankan mengurangi kesempatan rakyat miskin

mperoleh pendapatan. Artinya, dari aspek pendapatan daerah

vai justru membebani rakyat miskin. Sedang disisi pengeluaran
ditempuh dengan cara mendahulukan kepentingan

hak-hak dasar masyarakat miskin. Bukannya mempercantik

tor pemerintah dan kursi-kursi pejabat yang duduk di

utput anggaran pemerintah yang pro poor pada hakikatnya
ingankan beban orang miskin, mengurangi pungutan bagi

»mi rakyat miskin, dan berorientasi pada pemenuhan hak-hak

arakat miskin. Adapun outcome yang diharapkan dari anggaran

niskin seperti itu terarah pada dua sisi yakni meningkatnya

iroan rakyat miskin, khususnya dari aspek pendapatan rumah

an berkurangnya pengeluaran karena hak-hak dasarnya telah
engan baik secara lebih murah.
doman pada arkhelogi dan kerangka anggaran untuk rakyat

poor budgel) tentunya tidak mungkin dilakukan rasionalisasi

1 hanya atas dasar selera pimpinan semata. Bila memang betul-

nenempatkan Riau sebagai provinsi yang peduli rakyat miskin
1 antar level pemerintahan mutlak diperlukan untuk membuat

ierah bisa sejalan dengan perspektif perbaikan kesejahteraan

zmpang tindih anggaran antara provinsi dan kabupaten selama

fo terjadi dan masing-masing anggaran tersebut tidak berkait

tar sektor dan antar wilayah. Kesan mubazir dan sia-sia
ih mengemuka. Begitu banyak anggaran yang dialokasikan

anya dari cara pandang yang keliru para pemimpin terhadap
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~bagaimand upaya terbaik menyejahterakan rakyat. Berbagai bangunan
Oyang dib\%it hanya menjadi sarang penyakit masyarakat dan bahkan terlilit

.IE

a8 hummr—pin:ltang. Ke depan masalah ini harus dihindari untuk memperoleh

angga ':m:yang betul-betul mampu meningkatkan pendapatan rakyat dan
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OMENA INVESTASI BODONG

an Charles Ponzi asal Italia yang menciptakan “arisan berantai”

1920 ternyata masih dipelihara sampai saat ini. Walau diganjar

mwlkuman 150 tahun penjara ternyata apa yang diprakatekkan

lebih dikenal dengan skema ponzi tidak membuat jera para

nte untuk mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan

wan masyarakat yang didorong oleh nafsunya memperoleh

a0 tanpa batas dan seakan bebas risiko. Betapa menggiurkan

>stasi yang menghasilkan bunga 50 persen dalam 45 hari dan
) persen dalam 90 hari. Menjual gagasan seperti itu Ponzi
raup dana dari pesertanya mencapai US$ 222 juta. Namun
ya ia harus terhutang sampai US§ 7 juta dan meninggal di
de Janairo Brazil setelah menjalani 14 tahun penjara.

serbagai belahan dunia cara-cara yang dipraktek Ponzi tidak
ai dipraktekkan dengan model-model dan pola-pola yang
sempurnakan. Masyarakat yang terbabitpun tak berkurang,

in apa yang dilakukan Bernard Maddof melalui perusahaan

Bernie Maddof mampu menggondol dana mencapai US$

Sama halnya dengan R. Allen Stanford yang juga mampu

ana dari 28.000 nasabah sebanyak US$ 7 milyar. Thomas Petters

hun 2008 dan dinyatakan bersalah dengan tuduhan penipuan

ucian uang mencapai US$ 3,6 milyar. Pada akhirnya dijatuhi
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rFpenjara selama 50 tahun.

ISasus-kasus investasi bodong ini di Indonesia juga marak terjadi.
lkarban yang menderita kerugian. Pola dan mekanismenya makin
Scjalan dengan perkembangan financial technology dan dinamika
\ginian yang kian deras investasi-investasi illegal ini tumbuh bak
1 dimusim hujan. Masyarakat tak merasa kapok karena perilaku
ury/inancial behavior) yang muncul ditengah-tengah masyarakat kian
yidl. Permainan skema investasi ini tidak hanya ada pada sistem
it konvensional. Ada pula perusahaan-perusahaan berbendera
terkait dengan pengelolaan keuangan yang illegal ini. Sebenarnya
1stitusi perusahaan ini masih memenuhi persyaratan perundang-
i vang berlaku. Tidak mungkin mereka tidak memiliki izin
si-perusahaan. Hanya saja izin usaha secara teknik dan spesifik
d-5chingga dapat dianggap illegal.

Pacla tahun 2018 ditemukan sebanyak 297 buah finfech llegal yang
ol<an pinjaman online berbentuk fintech peer to peer lending. Sampai
tahun 2019 Satgas Waspada Investasi Otoritas Jasa Keuangan
diih menutup sebanyak 1773 fintech lending illegal. Basis servernya
ji'di Indonesia tetapi ada yang berbasis di Amerika sekitar 15
(hina 6 persen, Singapore 8 persen. Bahkan sekitar 42 persen
aan belum diketahui basis servernya. Semua perusahaan keuangan
1ainkan skema-skema yang berpijak pada apa yang dilansir Ponzi.
n masyarakat tak dapat terelakkan karena orang-orang yang
Aacrinvestasi pada usia permainan semakin lama semakin kecil
Kinan memperoleh keuntungan.

Indonesia menjadi pasar yang seksi bagi praktek-praktek keuangan
1itkarena peluang pasarnya sangat gemuk. Kelas menengah rakyat
iz makin banyak karena jumlah penduduk yang besar. Kehidupan
caengah ke atas yang lebih baik dari hasil pendapatan di sektor
famun Pendidikan dan pemahaman akan investasi keuangan
asth rendah menjadi pasar sasaran yang sangat empuk. Pelaku

yang secara kebetulan mampu memperoleh keuntungan yang
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tkup rentan untuk terbabit dalam sistem investasi illegal ini.
pun perbaikan ekonomi yang ditandai dengan meningkatnya
mestik Regional Bruto (PDB) membuat perilaku konsumsi
Indonesia berubah. Termasuk dorongan mereka untuk

nvestasi yang menjanjikan keuntungan lebih.

crugian akibat investasi bodong di Indonesia sejak sepuluh

hir sudah mencapai Rp 88,8 triliun rupiah. Bayangkan saja

# Pandawa Group dengan bisnis travel Umrah nya tetapi

1gan gaya skema ponzi mampu memakan korban sebanyak

ng dengan kerugian mencapai Rp 3,8 triliun. PT Cakrabuana

wlonesia melibatkan sekitar 170 ribu orang menimbulkan

>ncapai Rp 1,6 triliun. Dream Freedomr bahkan menyebabkan
>ncapai Rp 3,7 triliun dengan korban sebanyak lebih kurang

riang. Bahkan arisan ibu-ibu di Serang pun mampu menimbulkan

iencapai Rp 5 milyar. Kasus terakhir adalah investasi bodong

iggunakan aplikasi Memiles di Jawa Timur yang dilakukan PT

cam hanya dalam waktu beberapa bulan beroperasi mampu

{i"na mencapai Rp 750 milyar. PT. Krisna Alam Sejahtera (KAS)

meraup dana sebesar Rp 17 milyar dengan korban mencapai

lebih.

1 dasarnya investasi bodong paling banyak dalam bentuk
erdagangan saham serta reksa dana. Indonesia memang
nam dengan intervensi perusahaan-perusahaan investasi
kat banyak yang tergiur karena piawainya para marketer nya
1 investasi dengan keuntungan atau imbal hasil yang besar
-akan bebas risiko. Masyarakat menjadi terjebak dengan
aplikasi yang menggambarkan seolah-olah keuntungan yang

diperoleh dengan investasi ini dalam jangka waktu yang

anpa lebih teliti menyibak izin usahanya secara cermat dan teliti

terdorong dan terperangkap dalam cengkraman perusahaan

ng beroperasi tanpa izin usaha resmi. Berbekal pengetahuan

imhaman yang tidak memadai tentang keuangan atau financial
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vid institution financial behavior masyarakat tanpa ragu menanamkan
. anpa kalkulasi yang matang,
nehnya, masyarakat yang terkena bukan hanya golongan bawah
1ssvarakat golongan atas yang justru jadi penggerak pula bagi
kat bawah tersebut. Bagi masyarakat kelas atas uang yang
af:-bisa saja uang lebih atau bahkan uang haram. Akibat perilaku
wmbul magnet bagi masyarakat kelas bawah untuk ikut-ikut
rapkan keuntungan segera. Begitu menggiurkan dan bukan tidak
12-vang beruntung mendapatkan hasil lebih dalam jangka pendek.
bagl yang lain sangat menyakitkan. Ada orang yang investasinya
o-ulang dan pada periode ke periode menanamkan uang kian
s akhirnya justru berujung pada tenggelamnya semua uang yang
astkan.
‘@richadapi fenomena ini tentunya sudah bukan waktunya untuk
g@ap enteng. Dampak-dampak sosial yang bakal muncul sebagai
liRirnya sangat mencemaskan. Pemerintah harus lebih antisipatif
ticlakukan deteksi dini untuk tidak memberi izin bagi adanya
sitia ekonomi dengan pola yang sangat berisiko merugikan
kit Perlu ada kebijakan khusus dan selektif melalui persyaratan-
itan tertentu sebelum mereka meluncur ke pasar. Sosialisai dan
berkenaan dengan financial technology dan program inklusi
i harus lebih massif dan intensif. Literasi digital tentang investasi
diperbanyak dengan melibatkan berbagai institusi masyarakat.
lzxkukan ekstensifikasi atau perluasan pasar bagi pelaku ekonomi
lzéyuangan, seperti Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk memberi
16 peluang masyarakat berinvestasi. Guna memupuk pengendalian
varakat untuk menggunakan uang yang dimiliki secara benar perlu
izn berkelanjutan akan kemanfaatan uang tersebut. Inilah fungsi
agtara pemerintah dengan kelompok-kelompok pemberdayaan
Kat.
“Hnjutnya, tindakan tegas bagi pelaku-pelaku bisnis ilegal

imngkatkan untuk menghambat menjamurnya usaha ini. Bagi
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'_gendiri yang masih tergiur untuk berinvestasi pada usaha-
u%mrus pula diciptakan efek jera. Tak mungkin pemerintah akan
nti kerugian terhadap perilaku-perilaku masyarakat yang kurang
%dak sulit sebenarnya masyarakat mendeteksi perusahaan-
a(%l yang menawarkan investasi bodong ini. Ciri khasnya adalah
L%ﬂn keuntungan atau imbal hasil yang tinggi dalam jangka waktu
halian yang pendek. Kemudian biasanya mereka menawarkan
abstrak dengan melakukan rekrutan pemasar secara berjenjang
ritnawarkan bonus yang berlipat sesuai jenjang pemasarnya.

ccara makro kiranya perlu ada perbaikan dalam kualitas

Gian. Menciptakan kepemilikan saham berimbang sehingga

buhan ekonomi agar ada pemerataan ekonomi yang meluas dan
IL
7

Apemusatan ckonomi yang dapat mengurangi kesempatan rakyat

451 dan berusaha ekonomi produktif secara meluas. Mendorong

w

O, . . .
@ inovasi produksi yang beragam untuk mengembang potensi-

[

cgonomi yang tersedia untuk membuka lapangan kerja dan usaha-

L@ilai tambah ekonomi yang efisien dan efektif. Ontah lah !!!

proe

nery seusIsAlun yijiw exdo iﬂEHC))
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buhan usaha bersama yang

haring saham ataupun saham unjuk, dan
erbesar program CSR guna meningkatkan skill dan
bat rakyat. Pada dasarnya rakyat tidak takut miskin
tu sudah menjadi perasaiannya selama
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Dunia merilis sebuah kajian ataupun laporan dengan judul

Lidonesia, Expanding the Middle Class. Inti laporan tersebut pada

T

10

>nyatakan keberhasilan Indonesia memperbaiki kesejahteraan

Zinya sejak 50 tahun terakhir. Pertumbuhan ekonomi terjaga

20 5,6 persen. Dari jumlah mereka yang miskin pada tahun 1993

) persen tidak lagi miskin. Satu diantara lima orang Indonesia

102 ada dalam posisi aman. Jumlahnya mencapai 52 juta orang.

1

iengah inilah yang memiliki peran besar dalam mendorong

an Indonesia.
1ya ada 115 juta orang yang telah mampu keluar dari
namun masih rentan untuk kembali jatuh miskin. Di

ahagian ini dalam laporan tersebut yang menjadi seksi dan

ydiolah sedemikian rupa menjadi komoditas politik. Kata

jemahkan sebagai ancaman yang serius. Aspek positif dan
1 untuk menjaga itu seperti dikesampingkan. Padahal World

mengingatkan bahwa majunya Indonesia dan harapannya

enjadi negara yang berpendapatan tinggi akan tergantung pada

mengelola umat yang 115 juta ini ke depannya. Bayangkan

002 konsumsi kelompok ini tumbuh rerata 12 persen setiap

< itulah, menurut World Bank Acting Country Director untuk
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Roland Pryce diperlukan pertumbuhan ekonomi Indonesia

Hinklusif sehingga kualitas pertumbuhan ekonomi makin baik.
dalah menciptakan suasana dimana kelas menengah yang telah

yrmasi dirl berubah dari masyarakat miskin semakin memiliki

conomi yang tinggi. Ini akan berdampak pada bertambahnya

\gah yang baru. Infrastruktur yang memadai serta Pendidikan

cualitas serta sesual dengan perkembangan jaman menjadi

nutlak untuk itu. Termasuk jangkauan pelayanan kesehatan

litas, air besih dan sanitasi yang baik, dan tentunya tata kelola

in yang baik sehingga rakyat merasa bahwa pemerintah

nitra yang sinergis bagi mereka untuk tumbuh dan berkembang;

liresapi sinyal ini dengan sadar maka seandainya bangsa ini

“ajadi bangsa besar dan berkeadilan momentum untuk itu sedang

karang. Namun bukan dengan sentiment-sentimen politik yang

r. Kebijakan pembangunan yang terarah sesuai prasyarat yang

World Bank tadi akan menjadi penting diimplementasikan.

gipang mengubah orang dari miskin menjadi tidak miskin.

‘miskinan itu adalah kemiskinan kultural. Namun di Indonesia

struktural lah yang dominan sehingga terapi untuk

iannya lebih pada bagaimana negara dikelola semakin efisien

Bal

dan rakyat tidak dibawa ke dalam suasana yang secara politik
adi miskin, khususnya secara moral dan produktivitas.

au selama periode 2011 sampai dengan 2019 pengurangan

‘miskin sangat tidak signifikan. Prosentase penduduk miskin

1 Maret 2011 adalah sebesar 8,47 persen. Sedangkan pada posisi

prosentase penduduk miskin masih sebesar 7,08 persen.
ama delapan tahun terakhir kita hanya mampu memperkecil
penduduk miskin hanya sebesar 1,39 persen. Keluar-
enduduk dalam batas garis kemiskinan masih tinggi atau lebih
thal kenaikan Garis Kemiskinan hanya sekitar 4,31 persen per
ntungnya tingkat kedalaman dan keparahan kemiskinan di

n menurun. Pada Maret 2018 tingkat kedalaman kemiskinan
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sebesar 1,2 sedangkan Maret 2019 turun menjadi 1,13 dan tingkat
afkemiskinan turun dari 0,30 menjadi 0,20. Artinya, pintu untuk
reinasyarakat keluar dari kemiskinan cukup leluasa untuk dimasuki
afil pendapatan rakyat miskin dari garis batas kemiskinan sudah

lekat dan disparitas pendapatan antar penduduk miskin relatif

lau sangat dinamis dalam aspek mobilitas penduduk sehingga
il sinergi kebijakan antar daerah dalam menangani penyediaan
ian-kebutuhan dasar masyarakat. Pengelolaan ekonomi daerah
ih berkualitas menjadi tantangan utama. Keterkaitan pembangunan
lavah sehingga memberi efek yang lebih efisien harus ditumbuhkan
fegplawian pemerintah provinsi mengembangkan kebersamaan
dkronisasi program. Baik antar sektor maupun antar wilayah.
Jet kewenangan masing-masing level pemerintahan diselaraskan
N lain sehingga pada akhirnya membentuk kesatuan program
ire melengkapi.
i penanggulangan kemiskinan diarahkan pada wilayah pedesaan
upava-upaya pengurangan pengeluaran rumah tangga, penyediaan
4’ sumur-sumur air bersih bersama guna meningkatkan sanitasi,
ong perbaikan gizi rakyat dengan sumber bahan pangan yang
. Selanjutnya pemberantasan kemiskinan diarahkan pada rekayasa
dengan membentuk kelompok-kelompok masyarakat yang
<an mampu mendorong percepatan penanggulangan kemiskinan
fanogung-renteng, menumbuhkan perekonomian desa guna
tkan pendapatan masyarakatnya dengan menggali sumber-
ckonomi desa yang produktif dan marketable, dan memberikan
épada pelaku-pelaku ekonomi mikro, kecil dan menengah agar
racluktif dan memiliki skala usaha yang lebih besar sehingga
membuka lapangan pekerjaan , serta meningkatkan peran
15i-organisasi non pemerintah dalam melakukan pemberdayaan
[gat.

1@a era milenial dewasa ini program pengentasan kemiskinan
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rlu pula adanya penyesuaian. Perkembangan tekhnologi dan

snformasi yang amat deras harus menjadi pertimbangan yang

)

Vlasyarakat akan mudah jatuh kembali miskin hanya karena

apan berhadapan dengan dinamisnya era digital. Literasi digital

inutlak diperlukan agar pondasi struktur penanggulangan

20 yang dibangun sebelumnya tidak runtuh sia-sia. Bayangkan

'\

dalam waktu singkat akibat permainan judi online, arisan

ldh pinjaman-pinjaman online masyarakat menjadi terhempas

2]

ugian dan membuat mereka kembali dalam cengkeraman dan

n kemiskinan.

alam laporan Bank Dunia tersebut disarankan bahwa ke depan

nerintah Indonesia perlu adanya reformasi untuk kontrak sosial

mengikat negara dan warganya yang semakin makmur ke dalam

1 yang saling menguntungkan. Inisiatif oleh pemerintah untuk

filian layanan publik yang lebih berkualitas sehingga mampu

a%an jalur untuk mobilitas ke atas melalui pekerjaan yang lebih

‘zhanan ekonomi dijaga melalui perlindungan sosial yang lebih

idapatan pajak yang meningkat akan diperlukan guna memelihara

pungan program pembangunan. Ini berarti perlu ada kehati-

n menentukan kebijakan agar masyarakat tidak terdorong
i perilaku  baru yang justru kotraproduktif terhadap
an sebagai akibat adanya perbaikan pendapatan. Perubahan
akan mendorong adanya perubahan konsumsi dan secara
- menampilkan perubahan perilaku pula.
sisi lain semakin dituntut pula adanya redistribusi aset
lasyarakat yang kian berdaya akan semakin menuntut adanya
| pelayanan dan media untuk mereka menjadi semakin eksis.
i terhadap hak-hak sosial dan ekonomi semakin tinggi.
oan-ketimpangan ekonomi yang selama ini seperti dipelihara
dan sensitif dan dapat menjadi sumber kerawanan sosial.

an kesamaan hak dimata hukum akan meningkat. Pemerintah

a1 menyadari akan peranannya sebagai wasit yang adil. Secara
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berkesinggnbungan pemerataan ekonomi dan keadilan harus makin

odituml )uﬂan melalui kebijakan-kebijakan yang jelas dan tegas.
Peﬁguasaan aset ekonomi berlebihan yang menumbuh suburkan

hegemony) c%onomi harus dipangkas. Ekonomi kemitraan yang membangun

l)dllxdﬂ) kesejahteraan bersama hendaklah dipupuk dengan baik.

@'@‘T

numﬂh harus mendorong kelas menengah ke atas menjadi pemicu

<
13 l)uln\@ kesejahteraan bersama. Apakah itu melalui penumbuhan

.QEJ

L%Ahd l)eiﬂama yang berjejaring, sharing saham ataupun saham unjuk,
$an mm:cperbesar program CSR guna meningkatkan s&z/ dan martabat

=)
mkyat. Pada dasarnya rakyat tidak takut miskin karena memang itu sudah
[l=]

genjadi @nmmﬂ@m selama ini. Namun bersama-sama hidup sejahtera di

o

Tnd onestini tentunya akan lebih nyaman dan membahagiakan, baik bagi
17

si kaya 2y ‘2upun yang masih dalam lingkaran kemiskinan. Ontab lah !
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